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 3  BAB III 

 4  METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Berdasarkan fokus pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang bermula dari 

suatu teori menuju bentuk perolehan suatu data numerik di lapangan. Seperti yang 

disampaikan oleh Arifin (2014, hlm. 29) bahwa: 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-

varaibel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat 

digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data 

yang dikumpulkan terutama data kuantitatif. 

 Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat membantu menjawab 

permasalahan yang dilakukan dengan proses pencatatan dan analisa data hasil 

penelitian secara statistik. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan jenis korelasional. Penggunaan metode deskriptif 

korelasional dalam penelitian ini cocok karena peneliti ingin mendeskripsikan dan 

menjawab persoalan yang terjadi saat ini mengenai ada tidaknya hubungan antara 

variabel X dan Y, yaitu antara penerapan Kurikulum Baik dan Kuat (BAKU) dan 

nilai-nilai karakter siswa. 

 Arifin (2014, hlm. 48) berpendapat senada dengan pernyataan di atas 

bahwa, “penelitian korelasional bertujuan untuk menguji hipotesis yang dilakukan 

dengan cara mengukur sejumlah variabel dan menghitung koefisien korelasi (r) 

antar variabel-variabel tersebut, agar ditentukan variabel-variabel mana yang 

berkolerasi”. Sukardi (2013, hlm. 167) mengemukakan bahwa penelitian korelasi 

dilakukan untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian tentang dua variabel atau 

lebih. Pertanyaan tersebut antara lain sebagai berikut. 

a. Adakah hubungan antara dua variabel? Jika ada, kemudian diikuti dengan 

pertanyaan, yaitu 

b. Bagaimanakah arah hubungan tersebut? Dan selanjutnya pertanyaan, 

c. Berapa besar hubungan kedua variabel tersebut dapat diterangkan? 
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 Selain itu, terdapat dua variabel dengan desain penelitian korelasional 

dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi variabel bebas (X) adalah penerapan 

Kurikum Baik dan Kuat (BAKU) dan variabel terikat adalah nilai-nilai karakter 

siswa. Hubungan antara variabel X dan Y dapat digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Hubungan Antarvariabel 

 

X Y 
Nilai-Nilai Karakter (Y) 

Penerapan Pembelajaran Baik dan Kuat 

(BAKU) 

Aspek toleransi (XY1) 

Aspek semangat kebangsaan (XY2) 

Aspek cinta damai (XY3) 

 

3.2 Partisipan 

 Partisipan penelitian ini adalah SMK Daarut Tauhiid Boarding School 

Bandung, yang beralamat di Jalan Gegerkalong Girang Baru No. 11, Bandung 

40154. Sekolah ini dipilih sebagai objek penelitiann karena memiliki kurikulum 

Baik dan Kuat (BAKU) sebagai kurikulum khas pesantren.  

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.3.1 Populasi Penelitian  

 Populasi adalah keseluruhan elemen atau unit analisis yang mempunyai 

ciri tertentu sehingga dijadikan sebagai objek penelitian. Arifin (2014, hlm. 215) 

menyebutkan “populasi adalah kesekuruhan objek yang diteliti, baik berupa 

orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII SMK Daarut Tauhiid 

Bandung.  

3.3.2 Sampel Penelitian  

 Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari 

populasi sehingga sifat dan karkateristik populasi juga dimiliki oleh sampel. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik stratified 
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sampling. Menurut Arifin (2014, hlm. 220) bahwa “stratified sampling adalah 

suatu cara pengambilan sampel dari populasi yang menunjukan adanya 

strata/tingkat/kelas”. sehingga sampel akan dibagi menurut tingkatan kelasnya 

yaitu kelas XI dan XII, baru kemudian diambil sampel dari masing-masing 

tingkatan yang mewakilinya. 

 Arikunto (2010, hlm.109) menyampaikan bahwa dalam penentuan jumlah 

sampel yang akan diteliti, jika subjek kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 

semuanya. Jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15 % 

atau 20-25% atau lebih. 

 

3.4 Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah variabel-variabel yang diamati atau diteliti, 

yang bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran pengamatan terhadap 

variabel-variabel yang bersangkutan, serta pembagian instrumen. Maka dari itu, 

untuk menghindari kesalahan-kesalahan penafsiran istilah-istilah dalam penelitian 

ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut. 

3.3.1 Penerapan Pembelajaran Karakter Baik dan Kuat (BAKU) 

 Implementasi pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) yang dimaksud disini 

adalah penerapan proses pembelajaran dari program pendidikan karakter Baik dan 

Kuat yang dilaksanakan di SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajarannya. Adapun 

Karakter Baik terdiri dari aspek jujur, ikhlas, dan tawadhu. Sedangkan Karakter 

Kuat terdiri dari aspek berani, disiplin, dan tangguh. Program pendidikan karakter 

BAKU ini dikemas melalui bentuk-bentuk kegiatan sehari-hari peserta didik, baik 

kegiatan di sekolah, asrama, maupun masyarakat. 

3.3.2 Nilai Karakter Siswa 

 Pengembangan nilai-nilai karakter yang dimaksud yaitu sebagai suatu 

sistem penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada peserta didik sehingga 

mempunyai pengetahuan, kesadaran, dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai 

tersebut. Nilai-nilai dalam penelitian ini mencakup tiga aspek, yaitu aspek 

toleransi, semangat kebangsaan dan cinta damai. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

 Arifin (2014, hlm. 225) menyatakan bahwa instrumen penelitian sebagai 

“komponen kunci dalam suatu penelitian. Mutu instrumen akan menentukan mutu 

data yang digunakan dalam penelitian, sedangkan data merupakan dasar 

kebenaran empirik dari penemuan atau kesimpulan penelitian”. Maka dari itu, 

dapat dipahami bahwa dalam suatu penelitian harus ada alat ukur yang baik. 

Adapun dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut. 

3.4.1 Kuesioner (angket) 

 Kuesioner atau angket digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kpeada 

responden untuk dijawab. Arifin (2014, hlm. 228) mengemukakan bahwa “angket 

adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden secara bebas 

sesuai dengan pendapatnya”. 

 Dalam penelitian ini, angket yang digunakan berjenis angket tertutup, 

dimana pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan agar responden memberikan 

jawaban sesuai alternatif yang telah tersedia. Dengan demikian, responden dapat 

menjawab pertanyaan dengan cepat. Selain itu, angket tertutup juga membantu 

peneliti dalam menganalisis data dari seluruh angket yang telah terkumpul. Skala 

yang digunakan dalam angket ini adalah skala Likert, di dalamnya responden 

dapat memilih pertanyaan yang positif dan negatif. 

3.4.2 Observasi  

 Teknik observasi digunakan untuk memperoleh gambaran yang akurat 

tentang fokus penelitian. Agar mempermudah proses observasi, maka peneliti 

melakukan langkah-langkah penyusunannya seperti yang dikemukakan oleh 

Arifin (2014, hlm. 232) sebagai berikut. 

1) Merumuskan tujuan observasi 

2) Membuat layout atau kisi-kisi observasi 

3) Menyusun pedoman observasi 
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4) Menyusun aspek-aspek yang akan diobservasi, baik yang berkenaan 

dengan proses belajar peserta didik dan kepribadiannya maupun 

penampilan guru dalam pembelajaran 

5) Melakukan uji coba pedoman observasi berdasarkan hasil uji coba 

6) Melaksanakan observasi pada saat kegiatan berlangsung 

7) Mengolah dan menafsirkan hasil observasi. 

 

3.4.3 Studi Dokumentasi 

 Studi dokumentasi menurut Arifin (2014, hlm. 243) merupakan “teknik 

untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis kantor atau sekolah, 

seperti:silabus, program tahunan, program bulanan, program mingguan, RPP, 

catatan pribadi peserta didik, buku raport, kisi-kisi, daftar nilai, lembar soal/tugas, 

lembar jawaban, dan lain-lain. 

 Penggunaan studi dokumentasi pada penelitian ini untuk mendukung dan 

melengkapi beberapa data yang dianggap penting, seperti profil sebuah instansi 

atau sekolah, tentang kurikulum pendidikan karakter BAKU yang diterapkan di 

sekolah dan data-data pendukung lainnya. 

 

 3.6 Prosedur Penelitian 

 Prosedur atau tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian ini melalui tiga 

tahap, yaitu sebagai berikut. 

a) Tahap persiapan atau pembuatan rancangan penelitian. 

1) Peneliti memilih masalah dan melakukan studi pustaka. 

2) peneliti membuat judul penelitian, merumuskan masalah dan menyusun 

proposal penelitian. 

3) Peneliti menentukan dan menyusun instrumen penelitian untuk mengambil 

data. 

b) Tahap pelaksanaan penelitian 

1) Menyebarkan instrumen penelitian sekaligus mengumpulkan data. 

2) Setelah mendapat data, selanjutnya mengolah dan menganalisis data. 

3) Terakhir, peneliti menarik kesimpulan dari penelitian. 
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c) Pembuatan laporan penelitian 

 Membuat laporan penelitian secara tertulis dengan mengacu pada 

Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UPI Tahun Akademik 2018. 

 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Teknik Uji Instrumen 

3.7.1.1  Uji Validitas 

 Menurut Arifin (2014, hlm. 245), “validitas adalah suatu derajat ketepatan 

instrumen (alat ukur), maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul 

tepat untuk mengukur apa yang diukur”. Dalam penelitian ini, uji validitas yang 

digunakan adalah validitas isi, konstruk, dan empiris. 

 Uji validitas isi berkaitan dengan perbandingan antara instrumen 

penelitian dengan teori yang relevan, sedangkan uji baliditas konstruk digunakan 

dalam tes-tes psikologi untuk mengukur gejala perilaku yang abstrak, seperti 

kesetiakawanan, kematangan emosi, sikap, motivasi, minat, dan sebagainya 

(Arifin, 2014, hlm. 247). Dalam melakukan uji validitas konstruk dan isi, peneliti 

melakukan expert judgement terhadap instrumen penelitian kepada dosen ahli 

untuk masing-masing variabel, X dan Y. 

Angket yang telah disetujui oleh ahli, diujicobakan kepada siswa di luar 

sampel untuk dilakukan uji validitas empiris pada setiap variabel. Adapun rumus 

yang digunakan yaitu koefisisen korelasi product moment dari Pearson yaitu: 

 

 

(Arifin, 2014, hlm. 254) 

Keterangan: 

 = Koefisien korelasi Pearson 

 = Jumlah responden 

 = Nilai item 

 = Nilai total 
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Uji validitas intrumen dalam penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 

2007 yang bertujuan untuk mellihat butir item yang valid dan tidak valid. 

Validitas suatu instrumen dilihat dari hasil perhitungan nilai koefisien korelasi 

dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi tabel pada taraf kepercayaan 95% 

atau α = 0,05. Jika nilai rhitung>rtabel, maka item instrumen tersebut dinyatakan 

valid. Sebaliknya jika rhitung<rtabel maka item instrumen dinyatakan tidak valid.  

Uji coba dua instrumen angket yaitu 30 item pertanyaan tentang 

pelaksanaan pembelajaran BAKU (Baik dan Kuat) (variabel X) dan 45 tem 

pertanyaan tentang pengembangan karakter siswa (variabel Y) telah dilakukan 

pada responden di luar sampel sebanyak 31 orang, sehingga memiliki rtabel 0,367. 

25 item variabel X dinyatakan valid dengan 5 item dinyatakan tidak valid. Item 

pertanyaan yang tidak valid, tidak akan digunakan dalam penelitian ini, sehingga 

variabel X yang digunakan adalah item pertanyaan nomor 1, 2, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. Sedangkan 

variabel Y, sebanyak 28 item dinyatakan valid dengan 17 item dinyatakan tidak 

valid. Sehingga variabel Y digunakan dalam penelitian adalah item pertanyaan 

nomor 1, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 27, 28, 29,30,31, 

34, 35, 36, 38, 39, 42, 44, dan 45. 

3.7.1.2  Uji Reliabilitas 

 Menurut Arifin (2014, hlm. 248) “reliabilitas adalah derajat konsistensi 

instrumen yang bersangkutan”. Suatu tes dikatakan reliabel jika memberikan hasil 

yang sama bila diujikan pada kelompok yang sama pada waktu yang berbeda. 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrumen menggunakan pengujian reliabilitas 

dengan internal consistency. Pengujian reliabilitas dengan internal consistency 

dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data 

dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk 

memprediksi reliabilitas instrumen. (Sugiyono, 2016, hlm. 131) 

Perhitungan reabilitas menggunakan rumus Croncbach’s Alpha atau 

Koefisien Alpha. Dikatakan oleh Arikunto (2010, hlm. 196) “rumus Alpha 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, 

misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Langkah-langkah perhitungan seperti 

yang dikemukakan oleh Riduwan (2012, hlm. 115) sebagai berikut: 
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1) Mencari Varians Total 

 

 

Keterangan: 

 = Varians total 

 = Jumlah kuadrat skor total setiap responden 

 = Jumlah kuadrat seluruh skor total setiap responden 

  = Jumlah responden uji coba 

 

2) Mencari harga-harga varians setiap item 

 

Keterangan: 

 = Varians butir setiap varians 

 = Jumlah kuadrat jawaban responden pada setiap varians 

 = Jumlah kuadrat skor seluruh responden dari setiap item 

  = Jumlah responden uji coba 

 

3) Rumus Alpha 

 

Keterangan: 

  = Reabilitas instrumen 

  = Banyaknya butir item 

 = Jumlah varians item 

  = Varians total 
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 Kriteria suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik di atas, apabila koefisien reliabilitas (  > 0,6 (Siregar, 

2014, hlm. 90) Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program IBM 

SPSS Statistic 23, kedua intrumen angket dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.  

 

3.7.2 Teknik Analisis Data 

3.7.2.1 Menghitung Skor Penelitian 

 Skor penelitian yang dimaksud adalah skor yang diperoleh dari indikator 

masing-masing variabel. Skor yang diperoleh digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah terkait penerapan program Islamic Boarding School dan 

pengembangan nilai-nilai karakter siswa. Skor yang didapat kemudian 

diinterpretasikan sesuai dengan kriteria interpretasi skor yang telah ditetapkan. 

Adapun cara untuk menentukan presentase, seperti yang dikemukakan oleh 

Riduwan (2012, hlm. 28) sebagai berikut. 

 

Dalam menentukan indek maksimum yaitu: skor tertinggi x jumlah item soal x 

jumlah responden. Berikut merupakan cara dalam menentukan tabel interpretasi 

skor yang dikemukakan oleh Riduwan (2012, hlm. 29). 

Tabel 3.2 

Kriteria Interpretasi Skor 

Skor rata-rata (%) Kriteria responden 

0 – 20 Sangat lemah 

21 – 40 Lemah  

41 – 60 Cukup  

61 – 80 Kuat  

81 – 100 Sangat kuat 
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3.6.2.2 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas merupakan langkah penelitian yang dilakukan untuk 

mendeteksi distribusi data pada sebuah variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Peneliti menggunakan uji normalitas data dengan kolmogorov Smirnov yang 

diolah dengan bantuan program SPSS Statistic. Adapun kriteria pengujian dalam 

uji normalitas seperti yang disampaikan oleh Noor (2011, hlm. 178) berikut. 

(a) Jika signifikansi yang diperoleh >α, maka sampel berasal dari populasi 

normal. 

(b) Jika signifikansi yang diperoleh < α, maka sampel bukan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

 

3.6.2.3 Uji Hipotesis 

a) Analisis Korelasi 

 Tujuan analisis korelasi adalah untuk mengukur derajat hubungan dan 

bagaimana eratnya hubungan itu. Dalam penelitian ini, data yang di dapat berupa 

data ordinal yang diperoleh dari hasil angket dengan skala likert, sehingga analisis 

data yang digunakan adalah teknik korelasi tata jenjang atau rank spearman. 

Adapun rumus koefisien korelasi rank spearman sebagai berikut. 

 

Keterangan:  

ρ = koefisien korelasi tata jenjang 

1 = bilangan tetap 

6 = bilangan tetap 

 = jumlah sampel 

 = jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dan Y 

 Dalam menafsirkan koefisien korelasi dapat menggunakan kriteria sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.3  

Kriteria Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

±0,80 – 1,000 Sangat kuat 

±0,60 – 0,799 Kuat 

±0.40 – 0,599 Cukup kuat 

±0,20 – 0,399 Rendah 

±0,00 – 0,299 Sangat rendah 

 

 

b) Uji Signifikansi 

 Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan 

terhadap terhadap hipotesis setelah mendapatkan nilai koefisien korelasi. Dalam 

melakukan uji hipotesis, peneliti menggunakan perhitungan uji-t dengan rumus 

berikut. 

 

Keterangan: 

 = uji signifikansi 

ρ = koefisien korelasi 

 = jumlah sampel 

 Untuk melakukan uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai thitung dengan ttabel. Berikut aturan pengujian yang dikemukakan oleh Riduwan 

(2012, hlm. 140). 

(1) Apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima (signifikan atau 

terdapat hubungan antara variabel X dan Y) 

(2) Apabila thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak (tidak signifikan atau 

tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y). 
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